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Studi Mengenai Pers dan Pemilu di Indonesia masih sangat langka. Studi-studi yang senacam pernah
dilakukan dalam batas-batas tertentu, terutama pada pemilu 1977 dan 1982, sementara penelitian-penelitian
yang sifatnya partial juga pernah dilakukan. Namun demikian, ,penelitian yang melihat secara khusus
terhadap cara suatu liputan sertainteraks antara pers dan proses kampanyenya sendiri belum banyak dan
bahkan barangkali belum pernah dilakukan di Indonesia. Oleh karenaitu penelitian ini dipilih sebagai pokok
kajian.

<br /><br />

Pokok masalah penelitian ini berkaitan secaralangsung dengan cara penyajian berita serta pilihan isu berita
ten-tang pemilu. Apakah hal tersebut merupakan hal yang utama dari suatu proses penyampaian bdrita yang
dikatakan sebagai medium aspirasi politik bagi pembacanya?

<br /><br />

Kerangka acuan teoritik yang digunakan adalah merupakan sintesa dari pikiran-pikiran Lippmann
(1924,1965), Lasswell (1948), Klapper(1960) dan Patterson(1980) yang mengarah kepada exposure media,
dampak media dan potensi media.

<br /><br />

Metoda yang digunakan adalah analisisisi surat kabar selama masa kampanye pemilu 1987 dari 10 surat
kabar yang terbit di Ibukota Jakarta dan di daerah. Dengan menggunakan alat ukur yang dituntut dalam
suatu studi analisis isi, maka diperoleh temuan-temuan sebagai berikut:

<br /><br />

Pada umumnya surat kabar-surat kabar yang diamati pada masa kampanye pemilu 1987 lebih banyak
menampilkan topik-topik berita yang hanya mendasarkan atas apa yang diperkirakan disukai oleh
.pembacanya, akan tetapi kurang melihat kepadaisu yang di kampanyekan. Topik beritayang secara
substantif berisi isu-isu kampanye tidak banyak mengisi halaman-halaman surat kabar, akan tetapi justru
didominir oleh topik-topik berita yang non-substantif sifatnya. Keadaan ini tidak saja dijumpai di surat
kabar-surat kabar Ibukota, akan tetapi juga di daerah. Liputan-liputan berita yang tinggi |ebih banyak
diberikan kepada kontestan GOLKAR dan sangat kurang untuk PPP maupun PDI. Dari Caraliputan
semacam ini terdapat suatu korelasi yang lemah antara liputan berita disatu pihak dengan perolehan kursi
dilain pihak. Liputan yang tinggi terhadap Golkar ada kecenderungan mencerminkan kuatannya ikatan-
ikatan yang sifatnya paternalistik antara para dengan elit penguasa, sedangkan ikatan-ikatan premordial di
antara surat kabar-surat kabar baru muncul pada saat mereka mempertanyakan jati-dirinya masing-masing.
Walaupun demikian ada di antara surat kabar yang memperlihatkan secara tegas sifat partisan-nya kepada
salah satu kontestan yang ada. Cara penyajian ini justru lebih memberi warna kepada kebijakan redaksional
surat kabar-surat kabar tersebut. Kurangnya isu yang ditampilkan semasa kampanye, ada kecenderungan
mendorong surat kabar untuk menyajikan topik-topik berita yang bernada sloganistik. Pada satu sisi surat
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kabar miskin akan materi kampanye, akan tetapi pada'sisi lain kaya dengan aspek hiburannya. Kedua hal ini
telah mewarnai kampanye-kampanye selamaini. Gaya berkampanye dari para tokoh merupakan salah satu
dayatarik di dalam setiap penampilan. Ada kecenderungan dan relevans antara liputan media (media
exposure) yang tinggi dengan perolehan suara dalam pemilu untuk jabatan-jabatan wakil rakyat.

<br /><br />

Studi ini perlu dilakukan lebih dalam, khususnya yang berkaitan dengan pendekatan analisisisi dan yang
secara langsung pula berkaitan dengan para pemilih dan calon pemilih baru.



